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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teori 

3. Akad Ju'alah 

a. pengertian ju'alah 

Dalam bahasa Indonesia, Ju'alah biasa disebut dengan 

upah atau gaji. Ju'alah merupakan transaksi yang juga 

terdapat dalam kajian fiqih klasik dan banyak dijumpai dalam 

kehidupan modern. Seringkali dalam bidang keuangan, 

perbankan, bisnis dan sosial kehidupan masyarakat, 

diperlukan akad ju'alah sebagai  akad.1 

Secara etimologis, al-ju’lu memiliki arti hadiah atau 

upah. Ja’altu lahu ju’lan artinya aku membuat upah 

untuknya. Ibnu faris menyatakan bahwa al-ja’lu, al-ja’alah 

artinya sesuatu pekerjaan yang ia lakukan. Adapun ji’alah 

yaitu memberikan upah (ja’il) kepada orang yang telah 

melakukan pekerjaan untuknya, misalnya seseorang 

mengembalikan hewan yang tersesat (dhalalah), 

mengembalikan budak yang telah kabur, membangun 

tembok, menjahit pakaian, dan juga setiap pekerjaan yang 

kabur.2 

Menurut fiqih arti ju’alah secara terminologi berarti 

suatu tanggungjawab untuk berjanji memberikan imbalan 

yang berupa upah secara sukarela kepada seseorang yang 

telah menyelesaikan atau menghasilkan suatu jasa sesuai 

seperti yang diharapkan dengan besaran upah tertentu.3  

Para ulama’ pada dasarnya mempunyai pendapat 

mengenai ju’alah, yang menyatakan bahwa ju’alah termasuk 

kedalam bagian akad perjanjian sebab ju’alah memiliki hak 

dan juga kewajiban. Ju’alah merupakan suatu perjanjian yang 

mana hadiah yang nanti akan dibayarkan kepada siapa saja 

yang dapat menyelesaikan pekerjaan tertentu dan sudah 

ditunjuk oleh pihak pertama dalam beberapa waktu. Akad 

ju’alah sendiri sah menurut syariat. Pada umumnya para 

ulama memiliki pendapat bahwa ju’alah termasuk bagian dari 

 
1 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), 312 
2 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), 312 
3 Apridar Dan Rita Meutia, Model Ekonomi Syariah: Fondasi Sistem 

Ekonomi, (Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2020), 198. 
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akad perjanjian, karena ju’alah memuat hak dan kewajiban. 

Ju’alah adalah sebuah perjanjian dimana hadiah dibayarkan 

kepada pihak siapa saja yang 4 

Sedangkan definisi menurut madzhab Maliki Ju’alah 

memiliki arti “sebagai suatu upah yang dijanjikan untuk 

imbalan atas pekerjaan yang belum pasti dilakukan oleh 

seseorang”. Menurut madzhab Syafi’i “janji seseorang untuk 

memberikan upah kepada orang yang telah mengerjakan dan 

menyelesaikan suatu jasa kepadanya”. Definisi dari madzhab 

Maliki menekankan bahwa ketidakpastian berhasilnya 

pekerjaan yang diharapkan. Sedangkan madzhab Syafi’i 

menekankan ketidakpastian orang yang melaksanakan 

pekerjaan yang diharapkan. 

Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, ju’alah 

merupakan perjanjian imbalan tertentu yang mana dari pihak 

pertama kepada pihak kedua atas pelaksanaan suatu 

tugas/pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua untuk 

kepentingan pihak pertama. 5 

Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 62/DSN-

MUI/XII/2007 tentang akad ju’alah, yang dimaksud dengan 

ju’alah merupakan sebuah janji atau  komitmen (iltizam) 

untuk memberikan imbalan atau reward tertentu sebagai 

bentuk atas pencapaian hasil kerja yang ditentukan dari suatu 

pekerjaan. Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan ju’alah 

adalah suatu bentuk upah atau imbalan yang diberikan 

kepada seseorang atas jasa yang berhasil ia kerjakan.6 

b. Dasar Hukum Ju'alah 

Para ulama berbeda pendapat terkait dilarang atau 

diperbolehkannya ju’alah diantaranya adalah sebagai 

berikut:7 

a. Imam Malik berkata, “hal tersebut diperbolehkan dalam 

perkara yang ringan dan dua syarat: yang pertama tidak 

 
4 Andes Laste Wijaya, “Penerapan Akad Jualah Dalam Referal Bonus 

Mlm Menurut Ulama Syafi’iyah: Studi Kasus Pt Orindo Alam Ayu Oriflame 

Jaringan Desty Di Purbalingga” (Skripsi: Uin Prof.  

K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021), 21. 
5 Saleh Alfauzan, Fiqih Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insan, 2006), 4. 
6 Ibid 
7 Ibnu Rasyid, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 

466. 
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memberikan batasan tempo, dan kedua adalah upahnya 

jelas.  

b. Imam Abu hanifah berkata, “tidak boleh” sedangkan 

dalil yang dijadikan landasan oleh ulama yang melarang 

ju’alah adalah resiko yang ada padanya, yang disamakan 

kepada sewaan yang lain. 

c. Imam Syafi’I memiliki dua pendapat (diatas).Sedangkan 

dalam hukum Islam Akad ju’alah diperbolehkan dengan  

Dalilnya sebagai berikut:  

a. QS. Yusuf ayat 72 
لمَْلِِ۟۟صُوَاعَ۟۟نفَْقِدُ۟۟قاَلوُا۟ 

 
لُ۟۟بِهِۦ۟جَاءَٓ۟۟وَلِمَن۟ٱ  زَعِيم۟۟بِهِۦ۟وَٱَنَا۟۟بعَِير۟۟حِِْ

“penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala 

Raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 

memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan 

aku menjamin terhadapnya".(Q.S. Yusuf [12]: 72) 

Ayat tersebut menceritakan bahwa nabi yusuf 

bersama saudara-saudaranya yang telah menjanjikan 

bahan makanan seberat beban unta sebagai upah atau 

hadiah bagi siapa saja yang bisa menemukan dan 

menyerahkan piala raja yang hilang. Dengan kata lain 

peristiwa tersebut sering dikenal dengan istilah 

sayembara, karena suatu pekerjaan untuk menemukan 

dan menyerahkan piala yang hilang itu bersifat terbuka 

(umum) dan untuk siapa saja yang mampu. Pekerjaan 

tersebut mungkin telah diusahan oleh orang banyak, 

namun nantinya yang akan mendapatkan imbalan 

hanyalah oranng yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan menyerahkan piala itu. Jika ada orang yang telah 

bekerja atau berhasil mendapatkan piala yang hilang. 

namun tidak berhasil, maka ia tidak berhak 

mendapatkan imbalan.8 

b. Hadis Riwayat Imam Al-Bukhari Dari Abu Sa’id 

Telah menceritakan kepada kami abu An-

Nu’man telah menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah 

dari Abu Bisyir dari Abu Al-Mutawakkil dari Abu Sa’id 

radhiallahu ‘anhu berkata: Demi Allah, saya bisa 

meruqyah. Tetapi, demi Allah, kami telah meminta 

jamuan kepada kamu namun kamu tidak 

memberikannya kepada kami. Oleh karena itu, aku tidak 

 
8 Ibid 
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akan meruqyah untuk kalian sampai kalian mau 

memberikan imbalan kepada kami. Maka mereka pun 

sepakat untuk memberikan sekawanan kambing, lalu ia 

pun pergi (mendatangi kepala kampung tersebut), 

kemudian meniupnya dan membaca “Al Hamdulillahi 

Rabbil aalamiin,”(surat Al Fatihah), maka tiba-tiba ia 

seperti baru lepas dari ikatan, ia pun dapat berjalan 

kembali tanpa merasakan sakit. Kemudian mereka 

memberikan imbalan yang mereka sepakati itu.” (HR. 

Bukhari No. 2115).9 

Hadis di atas mengisahkan tentang rombongan 

yang berharap diterima dan diberlakukan sebagai tamu 

disebuah perkampungan arab. Kemudian penduduk arab 

meminta bantuan kepada rombongan tersebut, dan 

rombongan tersebut akan membantu dengan syarat 

imbalan atas pengobatan dengan al-fatihah, dan mereka 

menceritakan kejadian itu kepada Nabi Muhammad 

SAW karena mereka takut kalau hadiah itu tidak benar. 

Kemudian Nabi Muhammad SAW tertawa dan bersabda: 

“Tahukah anda sekalian, bahwa itu adalah jampi-jampi 

yang positif. Terima hadiah itu dan beri saya 

sebagian.”10 

c. Ikhtilaf Para Ulama' 

1. Ju’alah tidak dibenarkan oleh Ulama Hanafi, sebab di 

dalamnya ada unsur gharar (ketidakjelasan) dari 

pekerjaan yang dilakukan oleh maj’ul lah jangka 

waktu pekerjaan tersebut. Selain itu Ibnu Hazm juga 

melarang Ju’alah, sebagaimana diriwayatkan dalam 

al-Muhalla, "(tidak boleh) melakukan ju'alah 

terhadap seseorang". Menurut Ulama Hanafi, ju’alah 

tidak diperbolehkan karena tidak jelas pada 

penawaran dan penerimaan, padahal ini adalah unsur 

utama dari setiap kontrak. Hanya ada tawaran dalam 

kontrak ini. Jika tidak, akad ini tidak sah menurut 

qiyas, karena ju’alah ini di analogikan seperti akad 

 
9 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan (Mutiara Hadis 

Sahih Bukhari Dan Muslim),Diterjemahkan Oleh Ganna Priyadharizal 

Anaedi Dan Muhammad Yasir, (Jakarta: Al-Kautsar, 2011), 94. 
10 Andes Laste Wijaya, “Penerapan Akad Jualah Dalam Referal Bonus 

Mlm Menurut Ulama Syafi’iyah: Studi Kasus Pt Orindo Alam Ayu Oriflame 

Jaringan Desty Di Purbalingga”, 21. 



12 

 

ijarah dimana akad ijarah harus jelas dari segi 

perbuatan ajir dan musta’jir, mahar al-ijarah dan 

jangka waktu pekerjaannya. Maka dari itu ulama 

Hanafi melarang ju’alah. 

2. Dalam kitab Bidayat al-Mujtahid (2/233), al-Syarh 

al-Kabir (4/60 dan 65)karya al-Dardir, Mughni al-

Kuhtaj (2/433), al-Muhadzdzab (1-412), Kasyaf al-

Qina’ (4/228), dan al-Mughni (5/657) menerangkan 

bahwa para ulama sepakat dengan membolehkan 

ju’alah sebab ju’alah tidak sama dengan ijarah baik. 

c. Ketentuan pelaksanaan ju'alah 

Ketentuan pelaksanaan akad ju'alah adalah sebagai 

berikut:11 

1. Ju’alah merupakan akad yang diperbolehkan 

2. Dalam ju’alah, masa pekerjaan tidak diisyaratkan 

diketahui 

3. Ju’alah tidak boleh pada hal-hal yang diharamkan  

4. Jika pekerjaan dilakukan sejumlah orang, hadiahnya 

dibagikan secara adil, menurut tanggung jawab yang 

diperankan 

5. Jika seseorang berkata “barang siapa makan atau minum 

sesuatu (yang dihalalkan), ia berhak mendapatkan upah. 

d. Rukun dan syarat ju'alah 

Rukun ju’alah yaitu: 12 

1) Ja’il yaitu pihak yang memberikan imbalan tertentu atas 

pencapaian hasil pekerjaan (natijah) yang ditentukan. 

2) Majuh lah yaitu pihak yang melaksanakan ju’alah 

3) Shighat yaitu lafal atau ucapan izin dari para pihak yang 

melaksanakan akad ju’alah untuk menjelaskan tugasnya 

masing-masing dari imbalan secara jelas. Namun, 

shighat pada akad ju’alah tidak diisyaratkan adanya 

ucapan qabul atau penerimaan dari amil, karena jualah 

merupakan komitmen dari satu pihak. Ucapan yang 

keluar tidak harus dari orang yang memberi pekerjaan 

(ja’il). Ucapan tersebut boleh keluar dari orang lain, 

misalnya wakilnya atau orang lain yang akan bersedia 

memberi imbalan. 

 
11  Fadly Alwahdy, “Ju’alah”, (Artikel Kulweet, Jagoakuntansi.Com, 

Https://Jagoakuntansi.Com/2016/10/18/Jualah/, Desember 26, 2021). 
12 Saleh Alfauzan, Fiqih Sehari-Hari, 5. 

https://jagoakuntansi.com/2016/10/18/Jualah/
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4) Maj’ul ‘alaih yaitu Pekerjaan yang dipakai sebagai objek 

ju’alah. Pekerjaan disini harus diketahui jenis 

pekerjaannya saat terjadi akad.  

5)  Ja’al yaitu Upah atau hadiah merupakan imbalan atau 

sesuatu yang diberikan oleh pihak yang memberikan 

pekerjaan (ja’il) kepada pihak yang akan melaksanakan 

pekerjaan. 

Ju’alah sah dengan ucapan atau perbuatan yang 

menunjukkan izin melakukan pekerjaan dengan bayaran 

tertentu. Agar pelaksaan ju’alah dipandang sah, harus 

memenuhi syarat-syarat berikut.  

Syarat-syarat ju’alah adalah : 

a) Pekerjaan yang diminta dikerjakan adalah mubah. 

Tidak sah transaksi ju’alah pada sesuatu yang tidak 

mubah, seperti yang mengandung unsur pornografi, 

khamar, dan segala sesuatu yang menentang agama 

Islam.  

b) Upah dalam ju’alah berupa harta yang diketahui jenis 

dan ukurannya karena upah yang tidak diketahui 

tidak sesuai dengan tujuan transaksi ju’alah. 

c) Upah dalam ju’alah harus suci, dapat diserahkan, dan 

dimiliki oleh peminta ju’alah.  

d) Pekerja menyelesaikan pekerjaan yang diminta dalam 

ju’alah dan menyerahkannya kepada yang 

menyuruhnya. 

e. Konsep upah dalam Islam 

Dewan Penelitian Perupahan Nasional 

mendefinisikan pengertian upah yaitu suatu imbalan yang 

diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja untuk suatu 

pekerjaan atau jasa yang akan dilakukan maupun yang telah 

dilakulkan, dinyatakan dalam belntulk ulang yang diteltapkan 

melnulrult kelselpakatan pelrjanjian, pelratulran, pelrseltuljulan, dan 

u lndang-ulndang yang dibayarkan atas dasar pelrjanjian ke lrja 

antarra pelmbelri kelrja dan pe lkelrja. 

Dalam konselp Islam Ulpah ialah imbalan yang 

ditelrima atas pelkelrjaan yang dilakulkan selselorang dalam 

be lntulk imbalan matelri di dulnia (adil dan layak) selrta dalam 

be lntulk imbalan pahala di akhirat (imbalan yang lelbih baik). 

Maksuld dari adil ialah jellas dan transparan. Prinsip ultama 

ke ladilan telrleltak pada ke ljellasan akad dan komitmeln 
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mellakulkannya. Akad dalam kelrja ialah akad antara pe lmbelri 

ke lrja dan pelkelrja, yang be lrarti selbe llulm pe lkelrja 

dipelkelrjakan, haruls jellas telrlelbih dahullul melngelnai ulpah 

ataul imbalan yang akan ditelrima pelke lrja. Ulpah telrselbult 

mellipulti belsarnya ulpah julga tata cara pelmbelrian ulpah. Adil 

julga belrmakna seltara ataul sama. Pelkelrjaan selselorang akan 

dibahas melnulrult pelkelrjaan itul.  

Ulpah dalam elkonomi melrulpakan nilai yang haruls 

dibayarkan kelpada pelkelrja atas pelke lrjaan dalam produlksi 

ke lkayaan, dapat diartikan bahwa ulpah itul adalah harga dari 

jasa yang tellah dilakulkan dan diprodulksi.36 Pelratulran 

Pe lmelrintah No. 8 Tahuln 1981, telrkait delngan pelrlindu lngan 

u lpah, “ulpah adalah sulatul pe lnelrimaan selbagai imbalan dari 

pe lngulsaha kelpada karyawan ulntulk sulatul jasa yang tellah 

dilakulkan, dinyatakan dan dinilai dalam belntulk yang 

diteltapkan melnulrult sulatul pelrseltuljulan ataul pelratulran 

pe lrulndangan dan dibayarkan atas dasar sulatul pe lrjanjian 

ke lrja antara pelngulsaha dan karyawan, telrmasulk tulnjangan 

baik ulntulk bulrulh itul selndiri maulpuln ke llularganya”. 

Dapat disimpullkan bahwa ulpah yaitul imbalan 

(ulpah kelrja) yang belrhak ditelrima pelke lrja yang tellah 

mellakulkan sulatul pelke lrjaan. Dalam hulkulm Islam diteltapkan 

bahwa pelmbelrian ulpah dilakulkan saat pelke lrjaan telrselbult 

tellah sellelsai dilakulkan. Maka dari itul dianjulrkan bagi 

pe lkelrja yang mellakulkan pelke lrjaan ulntulk se lgelra 

melnyelle lsaikan pelkelrjaannyadan bagi orang yang melnelrima 

manfaat dari pelkelrja telrselbult dianjulrkan ulntulk se lgelra 

melmbelrikan uljrah kelpada pelkelrjaan saat pelke lrja tellah 

selle lsai mellakulkan pelke lrjaannya. Ada dula konselp ulpah 

dalam Elkonomi Syariah yaitul konselp keladilan dan konselp 

ke llayakan, selbagai belrikult: 

Konselp ke ladilan, maksuld dari konselp ini adalah 

ke ladilan dalam asas keljellasan transaksi (kontrak) dan julga 

ke lwajiban ulntulk melmelnulhi kontrak selcara sulkarella. Ini 

melnulnjulkkan keljellasan telntang  kelsullitan pelke lrjaan yang 
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dilakulkan. Se lbellulm melnye llelsaikan pelke lrjaan, selbaiknya 

Anda melmpelrjellas belsaran gaji dan cara pelmbayaran gaji 

yang ditawarkan. 

1) Konselp kelte lrjangkaulan, Konselp ini melngacul pada 

ke lculkulpan julmlah gaji yang ditelrima, yang dapat 

ditinjaul dari selgi kelculkulpan  pangan, sandang, dan 

papan. 

2) Kontelks ini ditelrjelmahkan olelh pakar manajelmeln 

barat melnjadi elqulell pay for elqulell job, yang belrarti 

ulpah yang saama ulntulk je lnis pelke lrjaan yang sama. 

Jika telrdapat dula orang ataul lelbih mellakulkan 

pe lkelrjaan yang sama maka ulpah melrelka julga haruls 

sama ataul dalam kata lain haruls adil.13 

Ulpah selndiri dibeldakan melnjadi dula yaitul : 

1) Upahh yang diselbultkan (Ajruln Mulsamma), yaitul ulpah 

yang dibelrikan kelpada pelke lrja (mul’jir) delngan 

ke lselpakatan antara keldula be llah pihak yaitul antara 

mul’jir dan mulsta’jir. 

2) Ulpah selpadan (Ajrull Mitsli), yaitul ulpah yang selpadan 

de lngan kelrjanya dan kondisi pelkelrjaannya.14 

f. Hikmah upah 

Ulmulmnya tuljulan dipelrbolelhkannya ulpah adalah ulntulk 

melmpelrolelh kelulntulngan matelril. Namuln hal itul tidaklah 

melnjadi tuljulan akhir selbab ulsaha yang dilakulkan ataul ulpah 

yang ditelrima telrmasulk sarana ulntulk melndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT. Hikmah dari adanya ulpah mellipulti: 

1) Melmbina keltelntraman dan ke lbahagiaan 

Adanya transaksi ulpah-melngulpah bisa belrpelngarulh 

baik pada masyarakat khulsulsnya di bidang elkonomi, 

selbab masyarakat bisa melraih kelseljahtelraan yang lelbih 

tinggi. Jika seltiap individul di masyarakat itul le lbih bisa 

 
13 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 874-875 
14  Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2002), hal. 193 
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melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya, maka kelhidulpan yang 

telrcipta akan aman dan telntram. 

b. Melmelnulhi nafkah kellularga 

Se lorang mulslim melmpulnyai kelwajiban salah 

satulnya melnafkahi kellularganya, yaitul istri, anak-anak dan 

tanggulng jawab yang lain. Ulpah yang ditelrima mulsta’jir 

maka bisa melmelnulhi kelwajiban telrselbult.Selsulai firman 

Allah Swt : 

َٰتُ۟ لَِ لوََْٰ
 
هُن۟ ۟يرُْضِعْنَ۟۟وَٱ ۟كََمِليَِْ۟۟حَوْليَِْ۟۟ٱَوْلَََٰ ضَاعةََ۟۟يتُِ۟ ۟ٱَن۟ٱَرَادَ۟۟لِمَنْ۟۟ لر 

 
۟ٱ ۟وَعلََ۟۟

لمَْوْلوُدِ۟
 
ۥ۟ٱ لمَْعْرُوفِ۟۟وَكِسْوَتُُنُ۟ ۟رِزْقُهنُ۟ ۟لََُ

 
۟۟تكََُ فُ۟۟لَ۟۟۟بِٱ ل۟ ۟نفَْسم

ِ
۟تضَُارٓ۟ ۟لَ۟۟۟وُسْعَهاَ۟ا

ة۟  لَِ هَا۟وََٰ ۥ۟مَوْلوُدم۟۟وَلَ۟۟بِوَلَِ ُ هِۦ۟لَ  لوَْارِثِ۟۟وَعلََ۟۟۟بِوَلَِ
 
لَِ۟۟مِثلُْ۟۟ٱ نْ۟۟۟ذََٰ

ِ
۟فِصَالً۟۟ٱَرَادَا۟فاَ

۟۟عَن نْْمَُا۟ترََاضر مَا۟جُناَحَ۟۟فلََ۟۟وَتشََاوُرر۟۟م ِ نْ۟۟۟علَيَِْْ
ِ
ضِعُوٓا۟ ۟ٱَن۟ٱَرَدتُّْ۟۟وَا كُْ۟۟تسَْتََْ ۟ٱَوْلَََٰ

ذَا۟علَيَْكُْ۟۟جُناَحَ۟۟فلََ۟
ِ
آ۟۟سَل مْتُ۟۟ا لمَْعْرُوفِ۟۟ءَاتيَتُْ۟۟م 

 
ت قُوا۟ ۟۟بِٱ

 
َ۟۟وَٱ للّ 

 
عْلمَُوٓا۟ ۟ٱ

 
َ۟۟ٱَن۟ ۟وَٱ للّ 

 
۟بِمَا۟ٱ

 بصَِيم۟۟تعَْمَلوُنَ۟

“Para ibul he lndaklah melnyulsulkan anak-anaknya sellama 

dula tahuln pelnulh, yaitul bagi yang ingin melnye lmpulrnakan 

pe lnyulsulan. Dan ke lwajiban ayah me lmbelri makan dan 

pakaian kelpada para ibul de lngan cara ma’rulf. Selse lorang 

tidak dibelbani me llainkan melnulrult kadar 

kelsanggulpannya. Janganlah selorang ibul me lnde lrita 

kelse lngsaraan karelna anaknya dan selorang ayah kare lna 

anaknya, dan warispuln be lrkelwajiban delmikian. Apabila 

keldulanya ingin melnyapih (selbe llulm dula tahuln) delngan 

kelre llaan keldulanya dan pelrmulsyawaratan, maka tidak ada 

dosa atas keldulanya. Dan jika kamul ingin anakmul 

disulsulkan olelh orang lain, maka tidak ada dosa bagimul 

apabila kamul me lmbe lrikan pe lmbayaran me lnulrult yang 

patult. Belrtakwalah kamul kelpada Allah dan keltahulilah 

bahwa Allah Maha Mellihat apa yang kamul kelrjakan”. 

(Q.S 02 [Al-Baqarah]: 233)15 

 

 

 
15 Kementerian Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Q.S Al-Baqarah [02] : 

233 
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c. Melmelnulhi hajat hidulp masyarakat 

Transaksi ijarah yang ada telrultama melnge lnai 

pe lnggulnaan jasa, selhingga akan bisa melmelnulhi 

ke lbultulhan hidulp masyarkat baik yang ikult belke lrja 

ataulpuln yang melnikmati hasil proyelk itul. Selhingga 

uljrah ialah akad yang melmiliki ulnsulr tolong melnolong 

antar selsama. 

d. Melnolak kelmulngkaran 

Tuljulan idelal belrulsaha salah satulnya yaitul bisa 

melnolak kelmulngkaran yang mulngkin bisa dilakulkan 

olelh yang melnganggulr. Hikmah ijarah intinya ulntulk 

melmpelrmuldah manulsia dalam pelmelnulhan kelbultulhan 

selhari-hari. 

g. Perbedaan ju’alah dan ijarah 

Ibnul Quldamah (Ullama Madzab Hambali) 

melne lgaskan jul‟alahbelrbelntulk ulpah ataul hadiah dapat 

dibeldakan delngan ijarah (transaksi ulpah) dari tiga selgi : 

1) Pada jul‟alah ulpah ataul hadiah yang dijanjikan, 

hanyalah ditelrima orang yang melnyatakan sanggulp 

melwuljuldkan apa yang melnjadi objelk pelke lrjaan 

telrselbult, jika pelke lrjaan itul tellah sellelsai dilaksanakan. 

Se ldangkan ijarah ,orang yang mellaksanakan pelke lrjaan 

telrselbult belrhak melnelrima ulpah selsulai delngan ulkulran 

yang dibelrikan, melskipuln pe lkelrjaan itul be llulm sellelsai 

dikelrjakan, ataul ulpahnya dapat ditelntulkan 

selbe llulmnya, apakah harian, minggulan, bahkan 

bullanan selbagaimana yang be lrlakul dimasyarakat.16 

2) Pada jul’alah tidak dibelnarkan melmbelrikan ulpah ataul 

hadiah selbe llulm pelke lrjaan dilakulkann dan 

disellelsaikan. Seldangkan ijarah, dibelnarkan 

melmbelrikan ulpah telrlelbih dahullul, baik kelsellulrulhan 

ataulpuln selbagian, selsulai de lngan kelselpakatan keldula 

be llah pihak.17 

 
16 Saleh Alfauzan, Fiqih Sehari-Hari, 5. 
17 Ibid 
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3) Pe lrlakulan hulkulm yang tellah dilakulkan dalam akad 

jul’alah adalah sulkarella selhingga apa yang tellah 

dijanjikan bolelh saja dibatalkan, sellama pelke lrjaannya 

be llulm dimullai ataul dilaksanakan. Seldangkan dalam 

akad ijarah transaksi yang telrjadi belrsifat melngikat 

selmula pihak yang tellah mellakulkan pelrjanjian. Apabila 

pe lrjanjian kelrja dibatalkan maka dapat melnimbullkan 

masalah hulkulm bagi pihak yang belrsangkultan. Pada 

awal pelrjanjian biasanya diselbu ltkan apa sanksi yang 

akan didapat jika mellanggar. 

 

2. Bekerja 

a. Pengertian bekerja  

Ke lrja melmiliki arti sulatul ke lgiatan yang dapat 

dilakulkan ulntulk melncari mata pelncaharian ataul 

nafkah.18Pe lngelrtian kelrja yaitul sellulrulh aktivitas yang 

dinamis dilakulkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

jasmani maulpuln kelbultulhan rohani. Ulntulk melncapai 

tuljulan yang maksimal delngan pelnulh kelsulnggulhan 

de lmi melwulju ldkan bulkti bahwa selselorang melngabdi 

ke lpada Allah SWT.19 

Ke lrja ataul amal dalam bahasa Arab dapat 

diartikan selbagai selsulatul  yang melmpulnyai arti ulmulm 

ataul melmpulnyai arti khulsuls. Arti  ulmulm dari zakat 

adalah melnahan diri dari mellakulkan selsulatul yang 

disyariatkan ataul dilarang dalam Islam, telrmasulk 

pe lrbulatan yang melngarah pada kelbaikan ataul 

ke lbulrulkan. Pelrbulatan  baik diselbult pelrbulatan baik dan 

pe lrbulatan bulrulk diselbult maksiat. 

Konselp kelrja melnulrult hulkulm Islam melncakulp 

selmula selktor elkonomi yang dipelrbolelhkan melnulrult 

hulkulm Islam ulntulk melnelrima ulpah. Belbelrapa sahabat 

 
18  Rahmad Kurniawan, “Urgensi Bekerja Dalam Alquran,” Jurnal 

Transformative, Vol. 3, No. 1, (2019): 44-46, Https:/ /E-Journal.Iain 

Palangkaraya.Ac.Id/Index.Php/Tf/Article/View/1240 
19 Ibid 
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Nabi SAW  melnggulnakan kata pelke lrja ataul amil lelbih 

idelntik delngan gulbelrnulr dan jabatan lainnya. Dalam 

Islam, “kelrja” adalah selgala jelnis pelkelrjaan dan ulsaha 

yang dipelrbolelhkan olelh syariah, baik matelriil ataul 

kombinasi keldulanya. Selgala belntulk pelke lrjaan yang 

be lrmanfaat dalam Islam, dari yang telrkelcil selpe lrti 

tulkang sapul, hingga yang te lrbelsar selpe lrti  melntelri ataul 

ke lpala nelgara, adalah pelke lrjaan ataul amal, melskipuln 

dipelrlulkan tingkatan dan kulalifikasi yang belrbelda.20 

Pe lkelrjaan melnjadi salah satul cara ulntulk 

selse lorang melmelnulhi se lalu kelbultulhan selpelrti 

ke lbultulhan fisikdan sosialnya. Kelpulasan yang banyak 

didapat dari melnyellelsaikan selbulah pelke lrjaan selpelrti 

ke lpulasan fisik, melrasa damai dan aman akan 

ke lbultulhan yang akan telrpelnulhi. 

b. Hukum Bekerja 

Allah SWT suldah melnghe lndaki relze lki dari 

seltiap hambanya maka dari itul manulsia diwajibkan 

ulntulk sellalul be lrulsaha dalam keladaan apapuln karelna 

Allah pasti akan melmbelrikan jalan. Tanpa campulr 

tangan Allah maka relzelki itul tidak akan datang. 

Se lselorang yang belkelrja biasanya akan celnde lrulng 

mellihat selbe lrapa banyak ulpah ataul imbalan kelrja yang 

akan didapat dan melmikirkan apakah ulpah telrselbult 

halal dan baik ulntulk ditelrima. 21  Jika dilihat selcara 

ulmulm, maka ulmat Islam belrorielntasi pada sabda 

Raullulllah SAW yaitul, “belrikanlah pelke lrja itul ulpah”, 

namuln selringkali lulpa delngan adanya kellanjultan yang 

be lrbulnyi, “selbellulm ke lringatnya kelring”. Ini 

melngartikan jika ulpah haruls selge lra dibelrikan kelpada 

 
20 Ibid 
21  Redaksi Dalam Islam, “Hukum Bekerja Dalam Islam”, (Artikel, 

Dalamislam.Com, Https://Dalamislam.Com/Hukum-Islam/Hukum-Bekerja-

Dalam-Islam, Februari 9, 2022). 
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orang yang belke lrja karelna ulpah melrulpakan belntulk 

dari balas Buldi yang haruls dibelrikan. 

Se lcara hakiki, hulkulm dari belke lrja di dalam 

Islam adalah ibadah yang wajib selbagai bulkti 

pe lngabdian selrta rasa syulku lr dalam melmelnulhi 

panggilan Ilahi sulpaya bisa melnjadi baik, selbab bulmi 

selndiri diciptakan selbagai uljian ulntulk melrelka yang 

melmiliki eltos paling baik. 

c. Prinsip bekerja 

Se lorang mulslim yang melnjadi pelke lrja ataul 

pe lngulsaha dalam melnjalankan pelkelrjaannya haruls 

selnantiasa belrsandar dan belrpelgang telgulh kelpada 

be lbelrapa prinsip belrikult: 

1. Orang mulslim haruls belkelrja delngan ikhlas karelna 

Allah SWT. Karelna dalam kacamata syariat, 

be lkelrja hanyalah ulntulk melne lgakan ibadah kelpada 

Allah SWT agar telrhindar dari hal-hal yang 

diharamkan dan  ulntulk melnghindari sifat yang 

tidak baik selpelrti melnjadi belban orang lain ataul 

melminta-minta dalam rangka melmellihara dari 

sifat-sifat yang tidak baik, selpe lrti melminta-minta 

ataul melnjadi belban orang lain.22 

2. Orang mulslim dalam ulsaha belrhias diri delngan 

akhlak mullia, selpe lrti sikap amanah, juljulr, dan 

melmbayar hultang delngan baik, melmbelri 

ke lringanan orang yang seldang melngalami 

ke lsullitan dalam melmbayar hultang, melnghindari 

sikap melnanggulhkan pelmbayaran hultang, tamak, 

melnipul, mellakulkan pulngli (pulngultan liar), 

melnyulap ataul seljelnisnya.23 

 
22 Zulfahry Abu Hasmy, “Konsep Produktifitas Kerja Dalam Islam,” 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 1, No. 2, (2019): 202-204, 

Https://Doi.Org/10.35905/Balanca.V1i2.1144 
23 Ibid 
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3. Se lorang Mulslim haruls belke lrja ulntulk tuljulan baik 

dan delngan ulsaha yang halal. Jadi, melnulrult 

pe lkelrja dan pelngulsaha mulslim ini, tidak ada 

pe lrbeldaan antara ulsaha dulnia dan  akhirat. 

Melnulrultnya, tidak ada pelrbe ldaan antara  halal dan 

haram. Belliaul sellalul melnghalalkan apa yang halal 

dan melngharamkan apa yang haram, melski hanya 

selbatas yang diizinkan olelh Allah SWT dan 

Rasull-Nya. Dalam belke lrja, selorang mulslim  haruls 

melmelnulhi hak-haknya, baik yang belrhulbu lngan 

de lngan  Allah SWT maulpuln hak asasi manulsia. 

Se lbab, melnulnda pelmbayaran ultang kelpada 

masyarakat yang mampul adalah tindakan yang 

tidak adil. Kelhilangan kelpe lrcayaan dan 

mellanggar pelrjanjian bulkanlah moralitas Islam, 

mellainkan cara orang mulnafik24 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Ulntulk melndulkulng pelne llitian yang akulrat selsulai delngan 

latar bellakang masalah. Maka dipelrlulkan karya-karya pelndu lkulng 

yang melmiliki rellelvansi telrhadap telma yang diambil dan ditelliti 

olelh pelnullis. Ulntulk melmastikan tidak adanya kelsamaan delngan 

pe lnellitian-pe lnellitian yang pe lrnah ada, di bawah ini pelnullis 

melmaparkan belbe lrapa pelne llitian yang melnjadi relfe lrelnsi telrkait 

de lngan pelrmasalahan dalam pelnellitian pelnullis. Ulntulk melnghindari 

adanya plagiarismel, maka pe lnullis melnyelrtakan juldull pelnellitian 

yang ada kaitannya delngan pe lnellitian ini selbagai belrikult : 

1. Artikell julrnal yang melrulpakan pelne llitian dari Risma Agistiani 

dkk delngan juldull “Livel-stre laming TikTok: Stratelgi mahasiswa 

celrdas ulntulk Melningkatkan pelndapatan di elra digitalisasi” 

ditahuln 2023. Pada pelne llitian ini pelne lliti melnggulnakan 

meltodel pelne llitian kulalittatif, hasil dari pelne llitian ini adalah 

mahasiswa dapat melmanfaatkan telknologi yang ada ulntulk 

melmpelrolelh pelndapatan tambahan sellain dari yang didapatkan 

 
24 Ibid 
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dari orang tula melre lka. Live l strelaming TikTok melnjadi salah 

satul stratelgi yang dapat dilakulkan olelh mahasiswa ulntulk 

melndapatkan pelndapatan tambahan. 25 Pe lrsamaan pelne llitian 

telrdahullul delngan pelnellitian yang akan dilakulkan adalah sama-

sama melnggulnakan meltode l pelne llitian kulalitatif dan julga 

melmbahas variabell livel strelaming seldangkan pelrbe ldaanya 

adalah pelne llitian telrdahullul hanya belrfokuls pada sistelm livel 

strelaming tiktok seldangkan pelne llitian ini telrfokuls pada sistelm 

pe lngulpahan livel strelaming tiktok. 

2. Julrnal yang melrulpakan hasil Pelnellitian dari Hasfira Ariwargi. 

Pe lnellitian belrjuldull “Tinjaulan Hulkulm Islam Telrhadap Acara 

Livel Strelaming Di Aplikasi Yogrt (Stuldi Kasuls Age lnsi 488 

Poulndasion)” tahuln 2020. Pelne llitian yang melnggulnakan 

meltodel pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian ini melmbahas telntang 

sistelm pelngulpahan dalam acara livel strelaming be lrkaitan 

de lngan akad julalah. Belrdasarkan dari hasil pelne llitian ini yaitul 

cara melmpelrolelh komisi dalam kelgiatan livel strelaming yang 

be lrlangsulng di aplikasi yogrt delngan melncapai targelt candy 

ke ltika mellakulkan livel stre laming mellaluli selbulah age lnsi. 26 

Pe lrsamaan delngan pelne llitian ini adalah sama-sama 

melnggulnakan meltodel kulalitatif seldangkan pelrbe ldaanya 

de lngan pelne llitian ini adalah jika pelne llitian telrdahullul 

melnggulnakan aplikasi yogulrt selbagai objelk pe lnellitian 

seldangkan pelne llitian ini melnggulnakan objelk pe lnellitian 

aplikasi tiktok. 

3. Julrnal yang melrulpakan hasil pelnellitian dari Mahruls Ali dan 

Mahmuldah delngan juldull “Analisis Transaksi Jasa Joki Rank 

Mobilel Le lgelnd Me llaluli Sosial Meldia Pelrspelktif Fatwa Dsn 

Nomor 62 Dsn-Muli/Xii/2007 Telntang Jul’alah “ ditahuln 2021. 

 
25 Agistiani Risma et all, “Live-streaming TikTok: Strategi mahasiswa 

cerdas untuk Meningkatkan pendapatan di era digitalisasi”, jurnal of 

Management and Digital Business, 3(1), 2023, 17 

https://jurnal.nurscienceinstritute.id/index.php/jmdb.  
26 Ariwargi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Acara Live Streaming 

Di Aplikasi Yogrt (Studi Kasus Agensi 488 Poundasion)”, Jurnal Al-ibrah 

Vol1 No 2, (2020), 19-21 

https://jurnal.nurscienceinstritute.id/index.php/jmdb
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Pada pelne llitian ini melnggulnakan meltodel kulalitatif, hasil dari 

pe lnellitian ini adalah Praktik pelrjokian dalam selbulah gamel 

suldah lulmrah ditelmulkan, dalam hal ini selse lorang yang suldah 

mahir melmainkan selbulah gamel melmanfaatkan kelmampulan 

be lrmain gamelnya ulntulk melndapatkan kelulntulngan, yaitul 

de lngan cara joki. Melmainkan akuln Mobilel Le lgelnd pelmain 

lain yang melnggulnakan jasanya sampai lelve ll/rank telrtelntul.27 

Pe lrsamaan pelnellitian telrdahullul de lngan pelnellitian yang akan 

dilakulkan telrleltak pada kelsamaan pelnggulnaan meltodel 

pe lnellitian kulalitatif dan julga melmakai prelspe lktif Fatwa DSN 

seldangkan pelrbeldaannya adalah pada pelnellitian te lrdahullul 

melnganalisis jasa joki rank mobilel lelgelnd seldangkan 

pe lnellitian kali ini melmbahas telntang sistelm pelngulpahan livel 

strelaming. 

4. pe lnellitian olelh De lni Widjaksono Priadi delngan juldull 

“Transaksi El-Commelrsel Me llaluli Program Aplikasi Bigo Livel 

Pe lrspelktif Akad Ijarah” tahuln 2018, Ulnivelrsitas Islam Nelge lri 

Maullana Malik Ibrahim Malang. Kelsamaan pelne llitian ini 

de lngan pelne llitian telrdahullul adalah sama-sama melnggulnakan 

meltodel pelne llitian kulalitatif pelne llitian ini melnelliti melngelnai 

transaksi yang dilakulkan el-commelrsel dalam aplikasi bigo livel, 

yang mana bigo livel adalah salah satul aplikasi yang melmiliki 

fitulr livel strelaming. Belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkan 

bahwa transaksi el-commelrsel telrjadi karelna adanya 

pe lmbayaran  dalam belntulk ulang ellelktronik yang dilakulkan 

pe lnggulna jasa telrhadap jasa host talelnt dimana diantara 

pe lnggulna selbagai followe lr mellakulkan pe lrmintaan mellaluli 

pe lsan dan mellakulkan pelmbayaran selsu lai delngan kelse lpakatan 

diawal.28 

 

 
27 Ali Mahrus, Mahmudah, Analisis Transaksi Jasa Joki Rank Mobile 

Legend Melalui Sosial Media Perspektif Fatwa Dsn Nomor 62 Dsn-

Mui/Xii/2007 Tentang Ju’alah, jurnal Rechtenstudent, vol.2 no.2,(2021) 130. 
28 Deni Widjaksono Priadi, “Transaksi E-Commerse Melalui Program 

Aplikasi Bigo Live Perspektif Akad Ijarah”, (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), 7. 
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C. Kerangka berfikir 

Social meldia pada elra ini melnjadi salah satul platform 

yang digelmari banyak khalayak. Mullai dari anak-anak sampai 

de lwasa, belrbagai social meldia dapat delngan muldah diulndulh 

melnggulnakan AppStorel maulpuln playstorel. Salah satul social 

meldia yang seldang naik dauln selkarang adalah aplikasi tiktok.  

Aplikasi tiktok ini melmiliki banyak fitulr ulnggullan selpe lrti 

videlo, foto, filtelr hingga fitulr livel strelaming yang selkarang 

seldang digandrulngi masyarakat. Pada fitulr ini pelnggulna dapat 

mellakulkan livel strelaming de lngan minimal 1000 followe lrs. Dari 

livel strelaming ini pelnggulna akan melndapatkan gift dari pelnonton 

yang mana gift telrselbult bisa ditulkarkan melnjadi ulang ataul delngan 

kata lain komisi. Pelnggulna culkulp melngu lmpullkan gift delngan 

mellakulkan livel seltellah itul akan diakulmullasi olelh tiktok.Namuln 

dalam sistelm pelngulpahannya selndiri bellulm dikeltahuli apakah 

selsulai delngan hulkulm Islam ataul tidak. Maka dari itul pe lnellitian ini 

akan melngkaji lelbih melndalam melnge lnai sistelm pe lngulpahan 

yang di belrikan pihak tiktok kelpada pelnggulna aplikasi yang 

mellakulkan livel strelaming de lngan melnggulnakan Fatwa DSN-MUlI 

No.62 Tahuln 2007 telntang akad jul’alah. Kerangka berpikir yang 

diganakn dalam penelitian ini dijelaskan dalam gambar sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


